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ABSTRACT 
Research on catch troll line based upon fishing season and fishing ground of tuna 
around the FAD was conducted from April to July 2012 in Southern water’s of Palabuhanratu. 
The purpose of this study was to compare the composition of tuna catches per unit of effort 
and mapping the tuna fishing with FADs in different seasons.  Analysis of Variance (ANOVA) 
was used to compare CPUE in each season. The results of the study showed that the difference 
in seasons gives a significant difference to the tuna catches per unit effort. Percentage of tuna 
caught around FADs in temperate season was comprised of yellowfin (42%), skipjack (36%) 
and bigeye (22%). Lowest season consisted of yellowfin (44%), skipjack (30%) and bigeye 
(25%). Peak season consisted of yellowfin (34%), skipjack (46%) and bigeye (21%). Tuna 
fishing in the southern region of Palabuhanratu at position 070-080300 South and 1060-1070 East  
with different fishing ground  for each season. 
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ABSTRAK 
Penelitian pada pancing tonda berdasarkan musim penangkapan ikan dan 
penangkapan ikan tuna di sekitar rumpon ini dilakukan dari bulan April sampai Juli 2012 di 
selatan perairan Palabuhanratu. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan komposisi 
CPUE tuna dan memetakan penangkapan tuna dengan rumpon pada musim yang berbeda. 
Analisis Varians (ANOVA) digunakan untuk membandingkan CPUE di setiap musim. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan musim memberikan perbedaan yang signifikan 
terhadap CPUE tuna. Persentase ikan tuna yang ditangkap di sekitar rumpon pada musim rata-
rata terdiri dari yellowfin (42%), cakalang (36%) dan bigeye (22%). Musim tangkapan 
terendah terdiri dari yellowfin (44%), cakalang (30%) dan bigeye (25%). Musim puncak terdiri 
dari yellowfin (34%), cakalang (46%) dan bigeye (21%). Penangkapan ikan tuna di wilayah 
selatan Palabuhanratu pada posisi 070-080300 LS and 1060-1070 BT dengan daerah penangkapan 
ikan yang berbeda untuk setiap musim. 
Kata kunci: rumpon, daerah penangkapan ikan, musim penangkapan, pancing tonda, tuna 
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PENDAHULUAN 
Perairan selatan palabuhanratu merupakan salah satu daerah perikanan tuna yang 
potensial baik untuk  komoditas ekspor maupun lokal. Alat penangkapan ikan tuna yang 
digunakan terdiri dari pancing tonda, pancing ulur (handline) dan pancing layangan (Inizianti, 
2010). Salah satu Fish Aggregating Device (FAD) yaitu rumpon telah banyak dimanfaatkan 
terutama sebagai alat bantu penangkapan tuna. (Shomura dan Matsumoto, 1982; Armstrong 
dan Oliver, 1996). Jenis tuna di palabuhanratu yang banyak tertangkap terdiri dari Skipjack 
(Katsuwonus pelamis); Yellowfin (Thunnus albacares) dan Big eye (Thunnus obesus). Hasil 
tangkapan tuna yang didaratkan untuk ketiga jenis tuna tersebut dalam lima tahun terakhir 
(2005-2009) mengalami fluktuasi. Fluktuasi dari tuna yang didaratkan sangat dipengaruhi oleh 
musim, penyebaran tuna secara horizontal dan vertikal (Collette dan Naven, 1983; Allain et al., 
2005). Informasi mengenai komposisi hasil tangkapan tuna dari unit penangkapan pancing 
yang beroperasi disekitar rumpon di perairan palabuhanratu masih sangat terbatas. Untuk itu 
maka penelitian mengenai komposisi hasil tangkapan tuna berdasarkan musim serta pemetaan 
daerah penangkapan tuna dengan rumpon menjadi sangat penting terutama untuk 
meningkatkan produktivitas  pancing tonda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membandingkan komposisi hasil tangkapan tuna per satuan upaya serta memetakan daerah 
penangkapan tuna dengan rumpon pada musim yang berbeda. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Juli 2012 di Palabuhanratu Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat. 
Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 unit pancing tonda yang 
beroperasi di perairan selatan Palabuhanratu. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
menggunakan kuisioner. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam ini adalah metode survei. Data daerah 
penangkapan tuna dilakukan melalui wawancara serta posisi lintang dan bujur untuk setiap 
daerah penangkapan berdasarkan loog book dari setiap unit penangkapan pancing tonda yang 
dijadikan sampel. 
Analisis Data 
Estimasi hasil tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) 
Nilai CPUE dikelompokkan berdasarkan musim penangkapan ikan yaitu, musim 
paceklik (Desember-Februari), musim sedang I (Maret-Mei), musim sedang II (Oktober-
November) dan musim puncak (Juni-September). Estimasi hasil tangkapan per upaya 





Dimana : CPUEi  = jumlah hasil tangkapan per satuan upaya penangkapan ke- i(kg/trip) 
 ci  = hasil tangkapan bulan ke-i (kg) 
 fi  = upaya penangkapan persatuan upaya penangkapan ke-i (trip) 
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Analisis CPUE untuk setiap musim serta daerah penangkapan ikan 
Perbedaan jumlah hasil tangkapan per satuan upaya penangkapan  (CPUE) untuk setiap 
perbedaan musim dilakukan dengan menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) satu arah. 
Persentase jenis hasil tangkapan tuna serta nilai CPUE dari setiap musim penangkapan ikan 
diplotkan berdasarkan posisi lintang dan bujur dari setiap unit penangkapan pancing tonda 
dengan menggunakan perangkat lunak ArcView GIS 3.3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tangkapan Tuna dari Unit Penangkapan Pancing 
Hasil tangkapan utama dari unit pancing adalah jenis tuna yang terdiri cakalang 
(Katsuwonus pelamis), yellowfin (Thunnus albacares) dan big eye (Thunnus obesus) 
.Sedangkan untuk hasil tangkapan sampingan hasil tangkapan sampingan berupa ikan 
lemadang (Coryphaena hippurus) dan setuhuk loreng (Tetrapturus audax). Untuk hasil 
tangkapan tertinggi ikan cakalang terjadi pada bulan September (72821 kg), sedangkan 
kenaikan hasil tangkapan cakalang terjadi dari bulan Agustus ke September (35%). Untuk 
yellowfin kenaikan terjadi pada bulan Juni ke Juli yaitu sebesar 73% dengan hasil tangkapan 
tertinggi terjadi pada bulan Oktober (45402 kg). Sementara untuk big eye hasil tangkapan 
tertinggi terjadi pada bulan Oktober (29172 kg) dan terendah pada bulan Desember (8624 kg). 
Seluruh kegiatan pemancingan dilakukan di sekitar rumpon dengan jenis pancing yang 
digunakan dalam satu unit pancing tonda terdiri dari pancing tonda, pancing jerigen, pancing 
ulur dan pancing layangan. Besarnya hasil tangkapan cakalang, yellowfindan  bigeye tuna serta 
ikan lainnya yang didaratkan di PPN Palabuhanratu seperti dapat dilihat pada Gambar 1. 
Berdasarkan hasil estimasi persentase hasil tangkapan tiga jenis tuna terhadap total produksi 
tuna yang didaratkan menunjukkan bahwa besarnya persentase untuk cakalang, yellowfin dan 
big eye masing-masing adalah 41%, 38% dan 22%. Pengoperasian alat tangkap pancing tonda 
di perairan Palabuhanratu menggunakan alat bantu rumpon (FAD). Cakalang, yellowfin dan 
big eye merupakan jenis tuna yang tertangkap oleh pancing tonda di sekitar rumpon. 
Keberadaan cakalang dan yellowfin tuna umumnya berada pada jarak sekitar 200 m dari 
rumpon  dimana yellowfin tuna umumnya tertangkap dekat dengan rumpon dibandingkan 
dengan cakalang (Cillauren, 1994). 
 
Gambar 1 Hasil tangkapan tuna dari unit penangkapan pancing tonda di perairan 
 Palabuhanratu tahun 2007- 2011 
Catch per unit effort (CPUE) berdasarkan musim penangkapan ikan 
Berdasarkan hasil perhitungan hasil tangkapan per satuan upaya penangkapan dari unit 
pancing tonda untuk setiap musim penangkapan ikan dari tahun tahun 2007 sampai 2011. 
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Secara keseluruhan rata-rata nilai CPUE mengalami penurunan dari tahun 2007 sampai 2011 
seperti dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 
Tabel 1 Nilai CPUE unit pancing tonda tahun 2007 - 2011 
No Musim 
CPUE (kg/trip) 
2007 2008 2009 2010 2011 
1 Musim paceklik 
(Desember-Februari) 
663,52 273,60 273,68 283,52 605,09 
2 Musim sedang I 
(Maret – Mei) 
597,83 762,30 516,66 516,08 517,52 
3 Musim sedang II 
(Oktober-November) 
1101,11 654,73 702,23 214,66 999,62 
4 Musim puncak 
(Juni – September) 
797,60 1.015,11 733,61 572,57 975,59 
 Rata-rata 790,02 676,44 556,55 396,71 774,46 
Sumber: Diolah kembali dari Fitria, (2012) 
Pada tahun 2007 nilai CPUE tangkapan tuna terbesar didapat pada musim sedang II 
yaitu sebesar 1.101,11 kg/trip. Sedangkan nilai CPUE terkecil terjadi pada musim sedang I 
yaitu sebesar 597,83 kg/trip. Rata-rata CPUE selama tahun 2007 adalah sebesar 790,02 kg/trip. 
Pada tahun 2008 rata-rata nilai CPUE sebesar 676,44 kg/trip dengan nilai CPUE tertinggi 
terjadi pada musim puncak yaitu sebesar 1.015,11 kg/trip. Kenaikan hasil tangkapan dari 
musim sedang II ke musim puncak sangat signifikan  dengan kenaikan mencapai 360,38 kg/trip 
(55%), Pada tahun 2009 nilai CPUE meningkat dari musim paceklik sampai dengan musim 
puncak denganrata-rata CPUE pada tahun 2009 sebesar 556,55 kg/trip. Tahun 2010 nilai CPUE 
meningkat dari musim paceklik sampai dengan musim puncak. Tetapi mengalami penurunan 
pada musim sedang II dengan nilai CPUE 214,66 kg/trip, dengan nilai rata-rata CPUE sebesar 
396,71 kg/trip. Pada tahun 2011 nilai CPUE alat tangkap pancing mengalami fluktuasi dari 
musim paceklik sampai dengan musim puncak dengan rata-rata nilai CPUE sebesar 774,46 
kg/trip. Kenaikan nilai CPUE pada setiap musim berkorelasi dengan hasil tangkapan tuna yang 
didaratkan di PPN Palabuhanratu.Hasil tangkapan tuna yang didaratkan mengalami kenaikan 
pada bulan Juni sampai Oktober untuk tuna jenis yellowfin dan cakalang.Secara keseluruhan 
rata-rata nilai CPUE mengalami penurunan dari tahun 2007 sampai 2011. 
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perbedaan musim 
memberikan perbedaan yang signifikan pada α0,05 dengan nilai F hitung sebesar 3,24. Hasil 
tangkapan tuna dari pancing tonda di perairan Palabuhanratu sangat dipengaruhi oleh faktor 
musim dimana musim berkorelasi dengan pola angin muson Australia dengan Asia. Angin 
muson terjadi pada bulan Desember sampai Februari dimana pada bulan tersebut dikategorikan 
sebagai musim paceklik. Sedangkan pada bulan Juli sampai Agustus berhembus angin muson 
tenggara (Southeast monsoon) (Wyrtki, 1961). Hal ini menyebabkan sulitnya nelayan pancing 
tonda untuk melaut dengan indikasi menurunnya jumlah hasil tangkapan per satuan upaya 
dari pancing tonda. Musim peralihan I (Maret-Mei) dan musim peralihan II (Oktober-
November) terjadi kenaikan hasil tangkapan tuna. Pada bulan tersebut merupakan periode 
transisi dimana arah angin tidak menentu dan kekuatan angin melemah (Wyrtki, 1961). Pada 
musim puncak (Juni-September) jumlah hasil tangkapan per satuan upaya mengalami kenaikan 
hal ini diduga kerkaitan dengan terjadinya upwelling yang terjadi di perairan selatan 
Jawa.Wyrtki, (1962); Purba et al., (1992) menyatkan bahwa selama angin muson tenggara 
(Mei-September) menyebabkan terjadinya upwelling di pantai Selatan Jawa. 
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Daerah penangkapan tuna di perairan selatan Palabuhanratu 
Daerah penangkapan tuna untuk nelayan pancing tonda di perairan Palabuhanratu pada 
umumnya dilakukan pada daerah dimana posisi rumpon dipasang. Rumpon yang digunakan 
dibangun atas swadaya masyarakat yang membentuk kelompok nelayan pancing tonda. Posisi 
pemasangan rumpon disekitar 60 – 90 Lintang Selatan dan 105o – 1070 Bujur Timur dengan 
kedalaman antara 500 sampai 3000 m. Posisi pemasangan rumpon tersebut merupakan daerah 
penangkapan tuna dimana menurut Wudianto et al (2003) daerah penangkapan  tuna di 
perairan selatan jawa antara 108o-118oBT dan 8o-22o LS. Jarak antar rumpon bervariasi dengan 
jarak antar rumpon berkisar antara 28,4 – 64,8 mil laut. Pada musim puncak (Juni sampai 
September) penangkapan tuna terkosentrasi pada lintang 7oLS dan 106o BT (Gambar 2).Pada 
musim puncak nelayan melakukan penangkapan terkonsentrasi pada rumpon yang diduga 
bahwa tuna bergerombol di sekitar rumpon. Jarak antar rumpon yang terjauh mencapai 84,1 
mil sedangkan untuk jarak rumpon terdekat berjarak 28,4 mil seperti dapat dilihat pada 
Gambar 2. Nilai CPUE rata-rata pada musim puncak sebesar 818,90 kg/trip. Persentase hasil 
tangkapan pada musim puncak terdiri dari yellowfin (34%), cakalang (46%) dan big eye (21%). 
 
Gambar 2  Posisi penangkapan tuna dengan rumpon pada musim puncak (Juni – September) 
Pada musim sedang I dan sedang II penangkapan tuna pada rumpon lebih banyak 
dilakukan pada area yang lebih luas hal ini disebabkan pada musim sedang I dan sedang II 
angin bertiup lemah, keadaan laut yang tenang serta curah hujan yang sedikit. Pada musim ini 
nelayan pancing tonda melakukan penangkapan tuna dari rumpon yang satu ke rumpon yang 
lain (Gambar 3 dan 4). 
FAD 
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Gambar 3  Posisi penangkapan tuna dengan rumpon pada musim sedang-I (Maret – Mei) 
Pada musim sedang-I penangkapan tuna dilakukan pada jarak rumpon antara  8,7 – 84,1 
mil dimana jarak terdekat antar rumpon hanya sekitar 8,7 mil. Pada musim sedang-II 
penangkapan tuna dilakukan pada rumpon dengan jarak 26 – 64,7 mil. Pada musim sedang-II 
penangkapan tuna dilakukan dengan jarak yang relatif  jauh dimana jarak terdekat 26 mil 
sedangkan jarak terjauh 64,7 mil. Hal ini menunjukkan bahwa pada musim sedang-II 
keberadaan tuna menyebar pada posisi rumpon yang  jaraknya relatif  berjauhan. Pada musim 
sedang I dan sedang II penangkapan tuna pada rumpon tidak terkosentrasi hanya pada satu 
rumpon tetapi menyebar pada setiap rumpon. Nilai rata-rata CPUE pada musim sedang I 
sebesar 582,1 kg/trip sedangkan pada musim sedang II sebesar 734,47 kg/trip. Persentase hasil 
tangkapan pada musim sedang I dan sedang II terdiri dari yellowfin (42%), cakalang (36%) dan 
big eye (22%). 
 
Gambar 4  Posisi penangkapan tuna dengan rumpon pada musim sedang-II(Oktober –  
                          November) 
Pada musim paceklik lokasi penangkapan tuna lebih banyak tersebar di seluruh perairan 
Palabuhanratu, bahkan lokasi penangkapan tuna terdekat dilakukan pada posisi 6o Lintang 
FAD 
FAD 
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Selatan. Pada musim paceklik penangkapan tuna dilakukan pada jarak rumpon 7,6 -6,3 mil 
yang terdekat sedangkan yang paling jauh pada jarak antar rumpon 11,4 – 28,8 mil (Gambar 5). 
Penangkapan tuna pada musim paceklik dilakukan nelayan dengan jarak antar rumpon yang 
cukup dekat hal iniberkaitan dengan musim barat.Sehingga nelayan lebih memilih melakukan 
operasi penangkapan ikan yang relatif aman dan mudah untuk kembali ke fishing base. Nilai 
CPUE rata-rata pada musim paceklik yaitu 419,88 kg/trip yang lebih rendah dibandingkan 
dengan musim yang lainnya. Pada musim paceklik bersamaan dengan musim barat yang 
diikuti dengan angin kencang sehingga penangkapan tuna dilakukan pada daerah yang 
dianggap aman oleh nelayan. Persentase hasil tangkapan pada musim paceklik yellowfin 
(44%), cakalang (30%) dan big eye (25%).   
 
Gambar 5 Posisi penangkapan tuna dengan rumpon pada musim paceklik(Desember –  
Februari) 
Pengoperasian pancing tonda untuk menangkap tuna dengan menggunakan alat bantu 
rumpon telah dilakukan oleh nelayan pancing tonda di Palabuhanratu dengan tujuan untuk 
lebih memudahkan dalam operasi penangkapan ikan. Rumpon mempunyai fungsi sebagai 
pengumpul ikan untuk berkumpul mencari makan (feeding ground), berteduh (shading place) 
dan berlindung dari predator (Samples dan Sproul (1985) vide Imawati (2003). Selain tuna 
tertarik akan adanya obyek yang terapung di perairan faktor lain seperti adanya ikan-ikan 
selain tuna juga berpengaruh terhadap pengumpulan tuna di sekitar rumpon (Itano et al., 
2004). Dengan pemasangan rumpon akan lebih efektif bagi nelayan untuk mendapatkan 
kepastian fishing ground sehingga pengeluaran bahan bakar dapat dikurangi. Posisi rumpon 
akan berpengaruh terhadap berkumpulnya ikan tuna dimana ikan yellowfin tuna akan tertarik 
pada rumpon dengan kisaran jarak 4 sampai 19 km (Girard et al.,2004). Dari hasil pengukuran 
jarak posisi rumpon pada musim sedang menunjukkan penangkapan tuna pada rumpon 
mempunyai kisaran dengan jarak terdekat sekitar 15 km. Sehingga pada musim sedang nelayan 
melakukan penangkapan tuna pada jarak yang relatif dekat.Menurut Nakamura (1969) 
penyebaran tuna dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu penyebaran horizontal dan 
penyebaran vertikal atau penyebaran menurut kedalaman perairan.Berdasarkan persentase 
hasil tangkapan yellowfin, cakalang dan big eye dapat dilihat bahwa persentase yang banyak 
tertangkap oleh unit pancing tonda adalah yellowfin dan cakalang.Dominansi cakalang yang 
tertangkap mengindikasikan bahwa ikan-ikan tersebut tertangkap dengan pancing tonda, hal 
ini berkorelasi dengan swimming layer nya yellowfin dan cakalang. Berdasarkan penelitian 
FAD 
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menunjukkan bahwa tuna jenis yellowfin tertangkap dengan longline di Samudera Hindia  
pada kisaran kedalaman 86 - 168 m, sedangkan untuk big eye pada kisaran kedalaman  190  -  
470 m (Barata et al.,2011). Berkumpulnya ikan disekitar  rumpon dipengaruhi oleh tingkah 
laku serta ukuran ikan dimana ikan-ikan yang berukuran kecil berada dekat permukaan. Hal 
ini dinyatakan  Josse et al.,(2000) yang membedakan tipe berkumpulnya ikan di sekitar 
rumpon menjadi deep scattered fish, intermediate scattered fish dan shallow schooling fish 
yang berkorelasi dengan perbedaan ukuran serta spesies dari ikan. 
KESIMPULAN 
Perbedaan musim memberikan perbedaan yang signifikan terhadap jumlah hasil 
tangkapan per satuan upaya  dari pancing tondaPersentase tuna yang tertangkap disekitar 
rumpon pada musim sedang terdiri dari yellowfin (42%), cakalang (36%) dan big eye (22%). 
Musim paceklik terdiri dari yellowfin (44%), cakalang (30%) dan big eye (25%). Musim 
puncak terdiri dari yellowfin (34%), cakalang (46%) dan big eye (21%).Daerah penangkapan 
tuna di selatan Palabuhanratu pada posisi 07o LS – 08o30oLS dan 106o – 107o BT dengan posisi 
penangkapan tuna yang berbeda untuk setiap musim. 
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